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Abstrak : Dalam suatu jaringan komputer yang terhubung dengan internet diperlukan router untuk 
mengontrol dan memberikan kenyamanan kepada user dalam mengakses internet. Terlebih bila jaringan 
komputer tersebut memiliki jumlah workstation yang banyak. Tujuan penelitian ini adalah membangun 
sebuah router menggunakan sistem operasi unix FreeBSD untuk keperluan gateway, caching, blocking 
situs, dan juga manajemen bandwith. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis dan pembangunan 
router untuk gateway, caching, blocking situs dan manajemen bandwith yang dibangun dalam sistem 
operasi FreeBSD. Aplikasi squid disini digunakan untuk membuat cache server, blocking situs dan juga 
untuk melakukan manajemen bandwith. Pfsense sebuah OS berbasis linux turunan FreeBSD yang biasa 
di gunakan untuk firewall dan router pada sebuah jaringan. Pfsense ini sangat simple dan mudah untuk di 
instal, Karena dalam seting bisa menggunakan Web Based. 
Kata kunci : Router Warnet Emax Sragen 
 
1.A. Latar Belakang 
 Router adalah sebuah alat jaringan 
komputer yang digunakan untuk menghubungkan 
2 buah  subnet yang berbeda. Salah satu fungsi 
dari  router adalah untuk membagikan koneksi 
internet ke beberapa komputer di jaringan lokal, 
tentunya dengan melakukan konfigurasi pada  
router tersebut. Untuk melakukan konfigurasi 
terhadap sebuah  router, biasanya masih 
dilakukan dengan menggunakan Command Line 
Interface (CLI) atau  console. Hal inilah yang 
dirasa cukup sulit untuk melakukan konfigurasi 
terhadap sebuah router, baik itu berupa 
konfigurasi bandwidth atau hanya sekedar melihat 
lalu lintas dari pemakaian  bandwidth. Karena jika 
kita ingin melakukan konfigurasi terhadap sebuah 
router, minimal kita harus mengetahui perintah-
perintah yang digunakan oleh router tersebut. 
 Alasan seperti inilah yang menjadi latar 
belakang perancangan PC Router dengan sistem 
pengaturan berbasis  web,  artinya adalah semua 
konfigurasi PC Router dilakukan melalui sebuah 
halaman  web. Diharapkan dengan adanya  web 
interface pada sebuah PC Router akan 
memudahkan seorang  admin dalam melakukan  
konfigurasi terhadap sebuah PC  Router, tanpa 
harus menguasai perintah-perintah yang ada 
dalam PC Router tersebut. Perancangan web  PC 
Router ini juga tidak  
memerlukan sebuah  software yang mempunyai 
lisensi, tetapi hanya menggunakan software yang 
bisa didapatkan secara gratis di internet. 
  pfSense adalah salah satu dari PC router 
yang banyak digunakan oleh pengusaha 
warnetuntuk memberikan layanan extra terhadap 
konsumenya. Yang diharapkan dengan 
penggunaan pfSense ini dapat mempercepat 
akses browsing, serta filtering beberapa situs 
yang dilarang oleh menkominfo yang disinyalir 
berbau pornografi, perjudian, SARA, terorisme dll.   
 Disamping itu penggunaan pfSense lebih 
memudahkan pemilik/atau admin warnet dalam 
pengawasan semua sistem jaringan yang berjalan 
didalam warnet tersebut, karena semua 
pengawasan jaringan ini dapat dikontrol melalui 
web dan dapat diakses dari manapun asal masih 
terdapat koneksi internet yang dapat 
menghubungakan antara koneksi LAN dengan 
WAN pfSense tersebut.  
 
1.b Rumusan Masalah 
Penerapan router pfsense di warnet emax sragen 
 
1.c. Batasan Masalah 
Setting konfigurasi dan Fitur fitur pfsense yang 
digunakan di Warnet Emax 
 
1.d. Tujuan 
Acuan penggunaan router yang handal dalam 
jaringan Internet 
 
1.e. Manfaat Penelitian 
Dapat dijadikan acuan penggunaan router yang 
handal dalam jaringan Internet, dalam hal ini 
menggunakan Pfsense Sebagai Router. 
 
2.a. Dasar Teori 
Router adalah perangkat jaringan yang digunakan 
untuk membagi protocol kepada anggota jaringan 
yang lainnya, dengan adanya router maka sebuah 
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          Router PC adalah Sistem Operasi yang 
memiliki fasilitas untuk membagi dan mensharing 
IP Address, jadi jika suatu perangkat jaringan (pc) 
yang terhubung ke komputer tersebut akan dapat 
menikmati IP Address atau koneksi internet yang 
disebarkan oleh Sistem Operasi tersebut 
http://teknisidasar.blogsome.com/2007/12/30/rout
er/ 
          FreeBSD adalah suatu sistem operasi yang 
bekerja layaknya UNIX tetapi bukan turunan dari 
UNIX. Pertama kali dikembangkan oleh Berkeley 
Software Distribution pada tahun 1993. 
http://dhe-dhe-ndut.blogspot.com/2011/03/sistem-
operasi-freebsd.html 
          PfSense adalah FreeBSD berbasis sistem 
operasi, pfSense dirancang untuk digunakan 
sebagai firewall dan router. Selain menjadi kuat, 
fleksibel firewall dan routing platform, ini meliputi 
daftar panjang fitur terkait dan sistem paket yang 
memungkinkan upgrade lebih lanjut tanpa 
menambah gembung dan potensi kerentanan 
keamanan ke basis distribusi. 
http://inicuma.com/page/7 
 
3.1 Sistem yang berjalan 
9 Ruang lingkup : Warnet e-Max Sragen 
9 Hardware : Modem telkom → PC 
router(pf Sense) → HUB → komputer 
Operator +Client  
3.2 Kerangka Masalah 
9 Setup konfigurasi pfSense 
9 Pengaplikasipan fitur-fitur di pfSense 
 







Gambar 1 : Bagan konfigurasi jaringan di warnet 
emax 
4. Implementasi Sistem dan Hasil  
Berikut hasil analisis penggunaan pfSense 
diwarnet emax, yang mana  warnet emax ini telah 
bergerak di jaringan internet di Sragen sejak awal 
2006. Dengan semakin berkembangnya teknologi 
untuk memenuhi kebutuhan kenyaman user yang 
juga semakin meningkat, warnet emax 
menggunakan router pfsense yang berbasis 
FreeBSD.  
Untuk PC yang dijadikan router pfSnse 
mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 
a.  CPU : Intel Celeron 877 , 1.4Ghz 
b.  RAM 2 Giga 
c.  Cooling fan 
d.  Motherboard ASUS 
e.  Hard disk 80 GB ATA Samsung 
g.  Power supply SPC 450 watt 
h.  Casing 
j.   Monitor 15” advance digitals 
k.  Mouse ps/2 
l.   Keyboard ps/2 
m.CD-ROM 
n.  Kabel data hard disk 
o.  2 kartu jaringan 
 
Dalam hal ini yang di bahas adalah setting 
konfigurasi fitur fitur yang ada di Pfsense 
pertama kita akan mengunakan fitur setup wizard, 
ini adalah menu untuk mengatur secara manual 
router kita, sebenarnya waktu kita install pfsense 
sudah di set menjadi router default 
 
 
Gambar 2 : Setup untuk memulai seting router      
                   secara manual. 
 
Gambar 3 : Untuk mengatur Name server, domain 
dan DNS server 
SPEEDY PFSENSE 
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Gambar 5 : Untuk mengatus WAN, di mana ada 4 
pilihan yaitu : 
DHCP : artinya WAN pfsense akan mengikuti Ip 
pada modem secara otomatis 
Static : Adalah pengaturan di mana kita harus 
mengatur ip paka WAN interface pada pfsense 
serta gateway nya 
PPPOE : Adalah mode dial up untuk membuat 
suatu koneksi, username dan password di 
sediakan dari ISP 
PPTP : Adalah sebuah protokol yang 
mengizinkan hubungan Point-to Point Protocol 
(PPP) melewati jaringan IP, dengan membuat 
Virtual Private Network (VPN). algorima enkripsi 
(40bit – 128bit) 
untuk seting pengturan tersebut silahkan isi kolom 
-kolom sesuai dengan kebutuhan 
 
 
Gambar 6 : Untuk menentukan ip LAN sesuai 
dengan ke inginan 
 
Gambar 7 : Mengganti username dan password 
pada pfsense, secara default pfsense 
mempunyai  user dan password admin dan 
pfsense 
 
Untuk penyetingan di atas sudah bisa menjadikan 




Gambar 8 : Tampilan Admin Web Based Pfsense 
 
Gambar 9 :  Akses pada menu Status -> Traffic   
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Gambar 9 : Cara menseting gateway pada 
pfsense,yang saya tandai dengan anak panah 
merah adalah bagian yang jangan sampai 
terlewatkan untuk di setting antara lain centang 
pada bagian default gateway.IP yang diisikan bisa 
berupa DNS ISP yang stabil. Diakses pada menu 




Gambar 10 : Mensetting static route. IP yang 
diisikan bisa berupa DNS ISP yang stabil. Untuk 
gateway adalah IP disisi modem. Diakses pada 
menu SYstem -> Routing -> Routes -> tombol+ 
 
Gambar 10 : Cara setting IP address pada 
interface WAN .Dimana IP address diset static 
dengan submaskkey 24 dan gateway WAN. 




Gambar 11 : Cara setting DNS. saya rasa cukup 
jelas. Diakses pada menu System  
>GeneralSetup. 
 
Setelah semua langkah diatas dilakukan, Langkah 
berikutnya adalah menginstall package Squid. 
Package Squid dapat diakses pada menu System 
-> Packages -> Available Packages. kalau menu 
ini belum bisa tampil usahakan untuk mengetahui 
apakah mesin pfsense anda sudah terhubung ke 
internet secara baik. salah satunya dengan 
melakukan ping ke DNS. Diakses pada menu 
Diagnostic -> Ping. Kemudian setelah tampil list 
package pilih package Squid jangan gunakan 
Squid3. Dan cara installnya mudah, dengan 
menekan tombol + yang ada disisi kanan list 
package. Dalam proses installasi yang perlu 
diingat adalah jangan mengakses menu lain 
dalam pfsense, jangan menutup browser , 
lakukan pada tab lain jika ingin menggunakan 
browser. Waktu install bervariasi dari 1/2 jam 
hingga 1 1/2 jam dan harus terhubung ke 
internet.Dan pada saat selesai terinstall ada 





Gambar 12 : Menu untuk menginstal Squid  
 
 
Gambar : 13 : Squid telah terinstall. 
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Gambar 14 : Squid telah terinstall dapat dilihat 
dalam kondisi sudah start/running.Dapat diakses 
pada menu Status -> service. 
 
Langkah selanjutnya adalah mengkonfigurasikan 
Squid (proxy server). Bagian yang saya tandai 
panah merah adalah bagian yang harus diedit. 
dan jangan lupa untuk menyimpan konfigursinya. 
Konfigurasi yang lebih optimal bisa dilihat di 
thread yang lainnya. Yang saja sajikan hanya 
konfigurasi dasar. Setting Squid dapat diakses 
pada menu Services -> Proxy server hanya 2 tab 
yang perlu diedit General dan ChaceManagement. 






Gambar 15  :  Mengkonfigurasikan Squid (proxy  
                       server) 
 
Sebelum melangkah untuk menginstall Lusca-
Chudy Chaceboy. Sebaiknya Router di 
restart/rebooting dahulu. Lusca secara default 
tidak ada dalam listing di package manager. 
Untuk itu kita harus menginputkan secara manual 
melalui menu Diagnostic -> Command promt 
pada bagian execute shell command. Dimana 
perintah fetch nya bisa dilihat pada alamat 
http://code.google.com/p/pfsense-
cacheboy/wiki/Pfsense_Lusca .  
 
Kemudian pastekan perintah dalam kolom 
execute shell command. Hasilnya dapat dilihat 
bahwa Lusca telah terlisting di menu package 
manager. Cara installnya sama dengan install 
Squid hanya pada saat install Lusca tidak 
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Gambar 16 : Cara menginstal Lusca Squid 
 
Gambar 17 : Lusca Squid yang sudah terinstal 
 
Langkah selanjutnya adalah untuk mengatasi 
GameOnline yang tidak bisa connect ke server 
dibelakang Squid proxy. Dengan cara menuliskan 
port yang digunakan pada Firewall Alias.Caranya 





Dan kemudian menguploadnya ke pfSense 
dengan melalui menu Diagnostics -> Backup / 
Restore pada bagian Restore configuration. 




Gambar 18 : Cara menambah Firewall Aliases 
 
 
Gambar 19 : Cara melihat performance Squid + 
Lusca dapat dilakukan dengan cara mengetikan 
perintah berikut -> squidclient -p 80 mgr:info 
 
5. Penutup 
Dari uraian penerapan router di warnet emax 
diatas maka dapat diambil kesimpulan 
Kelebihan : 
1) Gratis 
2) Dapat menghubungkan beberapa koneksi 
WAN dan load balancing. 
3) Stabil 
4) fitur banyak 
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